SOAL KISI-KISI TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA) KONSENTERASI KEAHLIAN AGRIBISNIS TANAMAN PERKEBUNAN (ATP)

Elemen 1: Penyiapan Lahan
1. Kegiatan membersihkan lahan pertanian dari semak belukar, sisa tanaman sebelumnya, dan batu-batuan besar sebelum pengolahan tanah disebut...
A. Terracing
B. Land clearing
C. Soil conditioning
D. Crop rotation
E. Mulching
Kunci Jawaban: B
2. Tujuan utama dari kegiatan pembajakan tanah (pengolahan tanah primer) pada penyiapan lahan adalah...
A. Meratakan permukaan tanah agar halus
B. Membalik tanah dan memecah bongkahan tanah yang keras
C. Mematangkan benih yang tertinggal di dalam tanah
D. Meningkatkan penguapan air tanah secara cepat
E. Menekan pertumbuhan akar tanaman utama
Kunci Jawaban: B
3. Jika lahan pertanian memiliki tingkat keasaman yang sangat tinggi (pH rendah), tindakan perbaikan kimia tanah yang paling tepat adalah mengaplikasikan...
A. Pupuk Urea
B. Sulfur (belerang)
C. Kapur pertanian (Dolomit)
D. Kompos sisa daun
E. Pupuk KCl
Kunci Jawaban: C
4. Pembuatan bedengan pada lahan budidaya tanaman sayuran semusim bertujuan untuk...
A. Mempercepat proses pemanenan buah
B. Mempermudah aplikasi pestisida sistemik
C. Mengatur drainase dan mencegah perakaran tergenang air
D. Menghalangi datangnya hama serangga terbang
E. Mengurangi kebutuhan pupuk makro
Kunci Jawaban: C
Elemen 2: Penyiapan Bibit/Benih
5. Kemampuan benih untuk tumbuh menjadi tanaman normal dalam kondisi lingkungan yang optimum disebut dengan...
A. Viabilitas benih
B. Vigor benih
C. Kemurnian benih
D. Dormansi benih
E. Sertifikasi benih
Kunci Jawaban: A
6. Perlakuan benih (seed treatment) dengan cara merendam benih di dalam air hangat sebelum ditanam bertujuan untuk...
A. Membunuh embrio di dalam benih
B. Memperpanjang masa simpan benih
C. Mematahkan masa dormansi kulit benih yang keras
D. Menggantikan peran pupuk dasar
E. Meningkatkan kadar lemak benih
Kunci Jawaban: C
7. Keuntungan utama dari perbanyakan tanaman secara vegetatif (misalnya melalui setek atau cangkok) dibandingkan generatif adalah...
A. Biaya yang dibutuhkan sangat murah
B. Tanaman baru memiliki sifat yang persis sama dengan induknya
C. Tanaman menghasilkan akar tunggang yang sangat kuat
D. Bibit lebih tahan terhadap serangan semua jenis virus
E. Menghasilkan variasi genetik yang baru
Kunci Jawaban: B
8. Perlakuan hardening off pada pembibitan dilakukan dengan cara...
A. Memberikan air secara berlebihan sebelum pindah tanam
B. Memindahkan bibit ke tempat yang gelap gulita secara bertahap
C. Mengenalkan bibit pada sinar matahari langsung secara bertahap agar adaptif
D. Memberikan dosis pestisida kimia tertinggi pada bibit
E. Memotong setengah bagian akar tunggang bibit
Kunci Jawaban: C
Elemen 3: Penanaman
9. Istilah penanaman kembali untuk mengganti bibit yang mati atau tumbuh tidak normal di lahan dinamakan...
A. Penyiangan
B. Penyulaman
C. Pembubunan
D. Pemangkasan
E. Penjarangan
Kunci Jawaban: B
10. Jarak tanam pada budidaya tanaman perlu diatur dengan baik. Tujuan utama pengaturan jarak tanam tersebut adalah...
A. Mempercepat masa vegetatif tanaman
B. Menghindari kompetisi penyerapan cahaya, air, dan unsur hara
C. Mempermudah proses pembentukan buah tanpa penyerbukan
D. Mengurangi penguapan air dari permukaan daun tanaman
E. Meningkatkan kelembapan udara di sekitar tajuk tanaman
Kunci Jawaban: B
11. Waktu penanaman bibit di lapangan yang paling ideal untuk mengurangi risiko stres akibat transpirasi tinggi adalah...
A. Siang hari saat matahari terik
B. Pagi hari sekali atau sore hari menjelang matahari terbenam
C. Tengah malam saat kelembapan tanah jenuh
D. Kapan saja asalkan kondisi angin kencang
E. Saat hujan lebat sedang berlangsung
Kunci Jawaban: B
12. Kedalaman lubang tanam yang terlalu dalam pada penanaman benih jagung dapat mengakibatkan...
A. Benih cepat berbuah
B. Benih kesulitan menembus permukaan tanah dan berpotensi membusuk
C. Akar tanaman menjadi lebih pendek
D. Tanaman tidak memerlukan air
E. Daun tanaman berubah menjadi ungu
Kunci Jawaban: B
Elemen 4: Pengairan (Irigasi & Drainase)
13. Sistem irigasi yang mengalirkan air melalui pipa dan menyemprotkannya ke udara menyerupai air hujan disebut...
A. Irigasi tetes (drip irrigation)
B. Irigasi curah (sprinkler irrigation)
C. Irigasi permukaan (surface irrigation)
D. Irigasi bawah permukaan (sub-surface irrigation)
E. Irigasi alur (furrow irrigation)
Kunci Jawaban: B
14. Kondisi di mana tanah mengandung air yang cukup setelah air gravitasi turun habis, dan siap diserap optimal oleh akar tanaman disebut...
A. Titik layu permanen
B. Kapasitas lapang
C. Koefisien higroskopis
D. Jenuh air
E. Air gravitasi
Kunci Jawaban: B
15. Pengaturan saluran drainase yang baik pada lahan pertanian sangat penting pada musim hujan, terutama untuk mencegah penyakit...
A. Daun mengering akibat kekurangan nitrogen
B. Busuk akar akibat kondisi tanah yang terlalu jenuh air dan anaerob
C. Mutasi genetik pada tanaman buah
D. Kerontokan bunga akibat angin kencang
E. Kekurangan unsur kalium
Kunci Jawaban: B
16. Metode pemberian air langsung pada zona perakaran tanaman secara perlahan dan konstan menggunakan emiter dinamakan...
A. Irigasi genangan
B. Irigasi tetes
C. Irigasi air tanah deteksi dini
D. Irigasi tadah hujan
E. Irigasi alur lebar
Kunci Jawaban: B
Elemen 5: Pemupukan
17. Unsur hara makro yang berperan penting dalam merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman (daun, batang, dan cabang) adalah...
A. Fosfor (P)
B. Kalium (K)
C. Nitrogen (N)
D. Kalsium (Ca)
E. Magnesium (Mg)
Kunci Jawaban: C
18. Gejala kekurangan unsur Fosfor (P) pada tanaman umumnya ditunjukkan dengan ciri...
A. Tepi daun berwarna kuning kecokelatan seperti terbakar
B. Daun muda mengalami klorosis merata
C. Daun tua berwarna keunguan atau kemerahan dan pertumbuhan akar terhambat
D. Batang tanaman menjadi sangat berair dan lunak
E. Buah pecah sebelum matang
Kunci Jawaban: C
19. Pengaplikasian pupuk yang dilakukan dengan cara memasukkan pupuk ke dalam lubang di samping tanaman kemudian ditutup tanah dinamakan teknik...
A. Broadcasting (disebar)
B. Foliar application (disemprot lewat daun)
C. Spot placement / Larikan (ditugal)
D. Fertigasi (lewat air irigasi)
E. Top dressing (pupuk susulan permukaan)
Kunci Jawaban: C
20. Keunggulan utama dari penggunaan pupuk organik (seperti kompos atau pupuk kandang) dibandingkan pupuk kimia sintetis adalah...
A. Mengandung unsur hara makro dengan kadar persentase yang sangat tinggi
B. Mampu memperbaiki struktur fisik, kimia, dan biologi tanah secara berkelanjutan
C. Memberikan reaksi instan pada pertumbuhan daun dalam hitungan jam
D. Tidak dapat ditumbuhi oleh mikroorganisme tanah
E. Memiliki harga jual yang selalu stabil di bursa komoditas global
Kunci Jawaban: B
Elemen 6: Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman)
21. Komponen utama dalam konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang mengutamakan kelestarian lingkungan adalah...
A. Menggunakan pestisida kimia sebagai langkah pencegahan utama sejak dini
B. Membasmi seluruh serangga di ekosistem tanpa memilih jenisnya
C. Memanfaatkan musuh alami (predator/parasitoid) untuk menekan populasi hama
D. Membakar seluruh lahan pertanaman setiap kali ditemukan gejala penyakit
E. Menanam satu jenis varietas tanaman secara terus-menerus
Kunci Jawaban: C
22. Jamur Trichoderma sp. dalam dunia pertanian sering dimanfaatkan oleh petani sebagai...
A. Insektisida kimia pengedali ulat grayak
B. Agens hayati (biopestisida) untuk mengendalikan jamur patogen tular tanah
C. Pupuk daun kaya nitrogen bebas
D. Zat pengatur tumbuh pembungaan serempak
E. Herbisida pengendali gulma berdaun lebar
Kunci Jawaban: B
23. Gulma merupakan salah satu OPT karena menjadi kompetitor tanaman utama. Kerugian akibat keberadaan gulma di lahan adalah...
A. Meningkatkan kadar air tanah secara drastis
B. Merebut unsur hara, air, ruang tumbuh, dan cahaya matahari
C. Mempercepat masa panen tanaman utama secara tidak alami
D. Membantu penyerbukan silang tanaman utama
E. Menurunkan suhu tanah di perakaran
Kunci Jawaban: B
24. Jenis pestisida yang digunakan khusus untuk mengendalikan serangan hama dari kelompok siput atau lintah bulan adalah...
A. Insektisida
B. Fungisida
C. Moluskisida
D. Herbisida
E. Rodentisida
Kunci Jawaban: C
Elemen 7: Pemangkasan
25. Pemangkasan yang bertujuan untuk membuang cabang yang rusak, sakit, tua, atau saling tumpang tindih agar penetrasi matahari optimal disebut pemangkasan...
A. Pemangkasan bentuk
B. Pemangkasan produksi
C. Pemangkasan pemeliharaan / sanitasi
D. Pemangkasan peremajaan (rejuvenasi)
E. Pemangkasan pucuk (topping)
Kunci Jawaban: C
26. Memotong pucuk batang utama pada tanaman cabai atau tomat dilakukan dengan tujuan khusus untuk...
A. Menghentikan pertumbuhan tanaman secara total
B. Merangsang pertumbuhan cabang lateral (samping) agar buah lebih banyak
C. Mempercepat pertumbuhan akar tunggang ke dalam tanah
D. Mencegah tanaman melakukan fotosintesis berlebih
E. Mengurangi penguapan air lewat batang bawah
Kunci Jawaban: B
27. Cabang atau tunas yang tumbuh pada ketiak daun atau batang bawah yang tidak diinginkan karena hanya menghabiskan energi tanaman tanpa menghasilkan buah disebut...
A. Cabang primer
B. Cabang produksi
C. Tunas air (wiwilan)
D. Tunas apikal
E. Cabang sekunder
Kunci Jawaban: C
28. Pemangkasan peremajaan (rejuvenasi) dilakukan pada tanaman tahunan apabila...
A. Tanaman baru mulai membentuk bunga pertama
B. Tanaman sudah tua, produktivitas menurun, namun perakarannya masih sehat
C. Tanaman terkena erosi air hujan di perbukitan
D. Tanaman berumur kurang dari satu bulan setelah tanam
E. Produksi buah sedang mencapai puncaknya
Kunci Jawaban: B
Elemen 8: Pemanenan dan Pasca Panen
29. Kriteria panen yang didasarkan pada penampakan luar, seperti perubahan warna kulit buah atau mengeringnya daun, disebut dengan indeks panen...
A. Indeks kimiawi
B. Indeks fisik/visual
C. Indeks komputasi
D. Indeks fisiologis murni
E. Indeks kronologis (umur)
Kunci Jawaban: B
30. Penanganan pasca panen yang bertujuan memisahkan hasil panen berdasarkan kualitas, ukuran, tingkat kematangan, dan ketiadaan cacat fisik disebut...
A. Trimming (pemangkasan bagian tidak perlu)
B. Grading (pemutuan)
C. Sorting (pembongkaran)
D. Curing (pengeringan permukaan)
E. Packaging (pengemasan)
Kunci Jawaban: B
31. Proses penurunan kadar air pada biji-biji serealia (seperti padi dan jagung) setelah panen hingga mencapai persentase tertentu bertujuan untuk...
A. Meningkatkan bobot basah komoditas
B. Mencegah aktivitas mikroorganisme dan memperpanjang masa simpan
C. Mempercepat perkecambahan biji di dalam gudang
D. Mengubah warna biji menjadi lebih gelap
E. Meningkatkan kandungan lemak jenuh
Kunci Jawaban: B
32. Kerusakan komoditas hortikultura segar setelah dipanen akibat benturan mekanis saat transportasi dikategorikan sebagai jenis kerusakan...
A. Kerusakan biologis
B. Kerusakan mekanis
C. Kerusakan fisiologis
D. Kerusakan kimiawi
E. Kerusakan mikrobiologis
Kunci Jawaban: B
Elemen 9: Pengelolaan Limbah Pertanian
33. Limbah pertanian berupa jerami padi atau kulit jagung dapat diolah kembali menjadi pupuk organik bermutu tinggi melalui proses...
A. Destilasi bertingkat
B. Pengomposan (composting) dengan bantuan dekomposer
C. Fermentasi anaerob menghasilkan gas alam cair
D. Hidrolisis asam pekat
E. Pembakaran terbuka secara massal
Kunci Jawaban: B
34. Pemanfaatan limbah pertanian (seperti kotoran ternak dan sisa tanaman) menjadi biogas merupakan contoh penerapan prinsip zero waste untuk menghasilkan...
A. Bahan pangan pokok alternatif
B. Energi terbarukan ramah lingkungan
C. Pestisida kimia sistemik kuat
D. Semen bangunan instan
E. Hormon pertumbuhan sintetis
Kunci Jawaban: B
35. Salah satu dampak negatif lingkungan yang terjadi apabila limbah cair dari industri pengolahan hasil pertanian langsung dibuang ke sungai tanpa diolah terlebih dahulu adalah...
A. Meningkatnya kadar oksigen terlarut (DO) di air sungai
B. Eutrofikasi dan penurunan kualitas air akibat beban organik yang tinggi
C. Air sungai menjadi sangat jernih dan tidak berbau
D. Populasi ikan endemik meningkat pesat
E. Aliran air sungai menjadi lebih lambat
Kunci Jawaban: B
36. Penggunaan sisa-sisa tanaman seperti serasah daun kering atau jerami di atas permukaan tanah bedengan sebagai mulsa organik bermanfaat untuk...
A. Menarik hama kutu daun berkumpul di satu tempat
B. Menjaga kelembapan tanah dan menekan pertumbuhan gulma
C. Meningkatkan suhu tanah hingga batas maksimum
D. Mempercepat pencucian unsur hara oleh air hujan
E. Mencegah penyerapan air tanah oleh akar tanaman
Kunci Jawaban: B
Elemen 10: Pemasaran Komoditas
37. Kegiatan pemasaran yang melibatkan pengumpulan komoditas dari berbagai petani kecil oleh pedagang pengumpul sebelum didistribusikan ke pasar besar dinamakan fungsi...
A. Fungsi standarisasi
B. Fungsi konsentrasi / pengumpulan
C. Fungsi penyebaran / distribusi langsung
D. Fungsi pembiayaan mandiri
E. Fungsi penanggungan risiko pasar
Kunci Jawaban: B
38. Strategi pemasaran produk pertanian organik yang menekankan pada segmentasi pasar konsumen yang peduli kesehatan dan lingkungan memanfaatkan keunggulan...
A. Harga produk yang jauh lebih murah dibanding produk konvensional
B. Diferensiasi produk berdasarkan kualitas dan jaminan keamanan pangan
C. Distribusi massal tanpa menggunakan kemasan pelindung
D. Penjualan produk hanya di pasar tradisional pinggir jalan
E. Penggunaan zat pengawet kimia jangka panjang
Kunci Jawaban: B
39. Fluktuasi harga produk pertanian segar di pasar yang cenderung turun drastis pada saat panen raya disebabkan oleh kondisi...
A. Permintaan produk melonjak melebihi ketersediaan barang
B. Penawaran produk berlimpah (oversupply) sementara permintaan relatif tetap
C. Biaya produksi petani meningkat tajam secara mendadak
D. Pemerintah menaikkan tarif pajak ekspor komoditas
E. Jalur distribusi pasar ditutup total oleh pedagang besar
Kunci Jawaban: B
40. Keuntungan utama bagi petani jika mereka melakukan pemasaran hasil pertanian secara digital (e-commerce / direct selling) ke konsumen akhir adalah...
A. Petani tidak perlu lagi memanen hasil pertanian mereka sendiri
B. Memotong rantai pasok yang panjang sehingga margin keuntungan petani meningkat
C. Menghilangkan risiko gagal panen akibat cuaca ekstrem
D. Menurunkan kualitas produk agar cepat terjual
E. Mendapatkan subsidi pupuk kimia gratis dari aplikasi penjualan
Kunci Jawaban: B

